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ABSTRAK 

Muhamad Hakim Pratama (21102020010), “Hubungan Harapan Karir Orangtua 

Dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan Karir Siwa Kelas XI Di SMA Negeri 1 

Wonosari Klaten” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan masa remaja yang pada saat 

menentukan pilihan masa depannya dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal 

contohnya harapan karir orangtua, sehingga muncul masalah kontra pilihan antara 

anak dan orang tua, tekanan mental, bahkan stres,. Hipotesis dari penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan antara harapan karir orangtua dengan kesulitan pengambilan 

keputusan karir kelas XI di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Semakin tinggi 

harapan karir orangtua maka semakin tinggi pula kesulitan pengambilan keputusan 

karir siswa kelas XI yang berada di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 210 siswa di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten pada 

rentang usia 14 – 18 tahun. Dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu harapan karir orangtua dan skala 

kesulitan pengambilan keputusan karir. Analisis data penelitian menggunakan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS 26 for Windows. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan harapan karir orangtua dengan 

kesulitan pengambilan keputusan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Wonosari 

Klaten dengan taraf signifikansi korelasional 0,515 (ρ > 0,00). Hal ini memberi 

jawaban bahwa di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten terdapat hubungan harapan karir 

orangtua dengan kesulitan pengambilan keputusan karir siswa kelas XI.  

 

Kata kunci: Remaja, Harapan Karir Orangtua, kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karir 
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ASTRACT 

Muhamad Hakim Pratama (21102020010), “The Relationship between Parents' 

Career Expectations and the Difficulty of Making Career Decisions of Grade XI 

Students at SMA Negeri 1 Wonosari Klaten” Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 

2025. 

 

This study is motivated by the development of adolescence when determining their 

future choices are influenced by several external factors, for example parental 

career expectations, so that counter-choice problems arise between children and 

parents, mental pressure, and even stress. The hypothesis of this study is that there 

is a relationship between parental career expectations and the difficulty of making 

class XI career decisions at SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. The higher the parents' 

career expectations, the higher the career decision-making difficulties of grade XI 

students at SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Respondents in this study amounted to 

210 students at SMA Negeri 1 Wonosari Klaten in the age range of 14 - 18 years. 

With the type of correlational quantitative research. Data collection techniques 

using two scales, namely parental career expectations and career decision-making 

difficulties scale. Analysis of research data using IBM SPSS 26 for Windows 

software assistance. The results of this study indicate that there is a significant 

relationship between parental career expectations and career decision-making 

difficulties of grade XI students at SMA Negeri 1 Wonosari Klaten with a 

correlational significance level of 0.515 (ρ > 0.00). This gives the answer that in 

SMA Negeri 1 Wonosari Klaten there is a relationship between parental career 

expectations and the difficulty of making career decisions of grade XI students.  

 

Keywords: Adolescents, Parents' Career Expectations, Career Decision Making 

Difficulties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Siswa SMA adalah individu yang berada di fase remaja akhir (late 

adolescence) yang berada pada usia 15 sampai 18 tahun. Sedangkan masa remaja 

dimulai kira-kira usia 10 tahun dan berakhir antara usia 18 sampai 22 tahun. 

Perubahan pada biologis, kognitif dan sosial emosional yang terjadi berkisar dari 

perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada kemandirian.1 

Anak Sekolah Menengah Atas mulai memikirkan masa depan mereka. Pada akhir 

masa remaja, minat pada suatu hal dapat menjadi sumber pemilihan karir. Remaja 

juga mulai membedakan pekerjaan yang mereka sukai dan yang dicita-citakan.2 

Pada masa inilah remaja mulai mempersiapkan karir mereka, penguasaan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai karir yang diinginkan 

harus dikuasai pada masa ini.3Siswa Sekolah Menegah Atas adalah individu yang 

berada pada masa remaja yaitu peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa, masa remaja menjadi titik awal kedepannya individu memilih karir yang 

diinginkan. individu harus bisa mengontrol diri mereka untuk memilih potensi yang 

baik bagi perkembangan karir mereka. 

 
1 Jhon W. Santrock, Adolescence, Jakarta : Erlangga, 2003, h 23-26 
2 Hurlock, Elizabeth B. 1980. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta : Gramedia. 
3 Yusuf, S. (2004). psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset. 
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 Sebagai bagian dari orientasi penilaian usia normatif untuk pengembangan 

dan persiapan karir, remaja harus membuat pilihan karir dan rencana karir masa 

depan. Sebagaimana tugas dari tahap perkembangan karir remaja untuk mencapai 

keputusan karir yang tepat maka remaja perlu memiliki keterampilan pengambilan 

keputusan karir.4 Akan tetapi membuat suatu keputusan mengenai masa depan 

merupakan suatu yang cukup kompleks dan sulit bagi individu, individu juga sering 

berubah-ubah dalam memilih pekerjaan dan tidak memiliki arah dalam eksplorasi 

dari perencanaan karier.5 Labilnya individu pada masa remaja sangat berpengaruh 

dalam pemilihan karir mereka. Individu bisa saja memiliki karir yang 

diinginkannya sekarang tetapi bisa berubah saat berjalannya waktu, lebih  buruknya 

individu belum bisa memilih karir yang dia ininkan dimasa depan. 

 Keberhasilan siswa dalam pemilihan karir yang tepat tidaklah semudah 

seperti apa yang dibayangkan, agar siswa mempunyai pilihan yang tepat terhadap 

suatu pilihan karir atau pekerjaan.6 Remaja yang mampu mengambil keputusan 

dengan baik terhadap karirnya menandakan bahwa mereka sudah mampu 

mengembangkan konsep diri dan identitas dirinya, sehingga mereka akan menjadi 

pribadi yang lebih bertanggung jawab atas karir yang dipilihnya.7 Dengan 

pemahaman yang baik dari diri individu terhadap dirinya sendiri akan 

 
4 Karacan-Ozdemir, N. (2019). Associations between career adaptability and career 

decision-making difficulties among Turkish high school students. International Journal for 

Educational and Vocational Guidance, 19(3), 475– 495. https://doi.org/10.1007/s10775-019-09389-

0 
5 Gati, I., & Saka, N. (2001). High school students career-related decisionmaking 

difficulties. Journal of Counseling and Development, 79(3), 331- 340.  
6 Shohahussurur. Proses Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Ibnu Taimiyyah. Jurnal 

Tsaqafah, Vol.6, No. 1 April, 2010. 
7 Conger, J. (1991). Adolesence and Youth: Psychologycal Development in a hanging. New 

York : Harper Collins, 34. 

https://doi.org/10.1007/s10775-019-09389-0
https://doi.org/10.1007/s10775-019-09389-0
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mempermudah individu dalam menentukan karir yang diiinginkan, karena mereka 

mengerti potensi yang ada dalam diri mereka.  

 Pengambilan keputusan karir diartikan sebagai suatu proses yang sistematis 

terkait pilihan karir individu dari beragam informasi yang tersedia dan dikaji 

berdasarkan ungkapan diri atau ekspresi yang tampak pada pengetahuan, motivasi, 

kemampuan dan kepribadian.8 Individu menghadapi tantangan pengambilan 

keputusan karir bisa terjadi pada berbagai tahap kehidupan, namun demikian 

tahapan kebingunan tersebut untuk kasus di Indonesia adalah dimulai saat masa 

remaja pada pendidikan sekolah menegah atas.9 Siswa sekolah menengah tidak 

pernah benar-benar tahu apa yang diinginkannya dan tidak terbiasa tertantang 

menggali informasi sampai tuntas, tetapi hanya sekedar bermodal sedikit informasi 

dari petunjuk orangtua dan keberanian beresiko.10 Kesulitan pengambilan 

keputusan karir biasanya terjadi pada siswa, yang mencoba memutuskan karir masa 

depan mereka dengan memilih jurusan, serta di kalangan mahasiswa yang mungkin 

terus bergumul dengan keputusan karir bahkan setelah memulai program sarjana.11 

Pengambilan keputusan karir dimulai saat masa remaja. Individu akan memulai 

memikirkan pekerjaan apa yang mereka inginkan dimasa depan. Pada masa remaja 

inilah perjalanan mencapai karir yang mereka inginkan dimulai, remaja akan 

 
8 Widyastuti, R. J., & Pratiwi, T. I. (2013). Pengaruh selfefficacy dan dukungan sosial 

keluarga terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir siswa. Jurnal BK UNESA, 3(1), 231–

238. 
9 Arjanggi, R. 2017. Identifikasi permasalahan pengambilan keputusan karir remaja. Jurnal 

Psikologika Vol. 22. (Online), tersedia: https://journal.uii.ac.id, diunduh 23 Maret 2021. 
10 Sarwono, S.W (2005). Psikologi Lingkungan. Jakarta: Penerbit PT. Grasindo 
11 Farnia, F., Nafukho, F. M., & Petrides, K. v. (2018). Predicting career decisionmaking 

difficulties: The role of trait emotional intelligence, positive and negative emotions. Frontiers in 

Psychology, 9(JUL). https://doi.org/10.3389/fpsyg.2018.01 107 
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membutuhkan banyak informasi dari orangtua, lingkungan, teman, dan sekolah 

mengenai cara mencapai karir yang mereka inginkan.  

 Kesulitan pengambilan keputusan karir adalah tantangan yang dihadapi oleh 

individu sebelum, selama, atau setelah memilih karir seseorang.12 Kesulitan 

pengambilan keputusan karier atau career decision-making difficulties merupakan 

hal-hal yang menghambat seseorang dalam membuat keputusan kariernya dan 

seringkali dikaitkan dengan keraguan dalam karier atau career indecision.13 

Kesulitan pengambilan keputusan karier sebagai pilihan karier individu yang 

kurang ideal sehingga mengakibatkan kesulitan dalam pemilhan karier.14 Kesulitan 

pengambilan keputusan karier juga sebagai rasa sulit atau ketidakmampuan 

seseorang dalam proses mencari alternatif karier, membandingkan beberapa 

alternatif karier, dan juga memilih karier.15 Kesulitan pengambilan keputusan karier 

bisa terjati karena konflik internal dan eksternal yang dihadapi sebelum dan selama 

proses penentuan karier.16 Dapat dipahami bahwa kesulitan pengambilan keputusan 

karir terjadi pada saat memilih dan setelah mencapai karir yang individu inginkan. 

Kesulitan pengambilan keputusan karir menjadi penghambat individu berkembang, 

individu harus mencari alternative karir yang cocok dengan diri individu. 

 
12 Anghel, E., & Gati, I. (2019). The associations between career decision-making 

difficulties and negative emotional states. Journal of Career Development, 1-15. 

doi:10.1177/0894845319884119 
13 Gati & Saka. (2001). High School Student career-related decision making difficulties. 

Journal of Counseling and Development, 79, 331-340. 
14 Gati, I., Krausz, M., & Osipow, S. H. (1996). A Taxonomy of difficulties in career 

decision making. Journal of Counseling Psychology, 43(4), 510–526. https://doi.org/10.1037/0022-

0167.43.4.510 
15 Gati & Saka. (2001). High School Student career-related decision making difficulties. 

Journal of Counseling and Development 
16 Gati, I., Amir, T., & Landman, S. (2010). Career counsellor’s perceptions of severity of 

career decision-making difficulties. British Journal of Guidance & Counselling, 38(4), 393-408. 

DOI: 10.1080/03069885.2010.503700 
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 Sementara itu adanya faktor eksternal yaitu tuntutan yang diberikan orang 

lain seperti orang tua terhadap individu untuk segera mengambil keputusan yang 

berbeda dari keinginannya secara terus menerus akan menyebabkan (inconsistent 

information) dimana pandangan siswa terhadap dirinya cenderung berbeda dengan 

yang disampaikan orang lain. Selain itu, adanya tekanan juga dapat menyebabkan 

siswa mengalami kekurangan informasi berkaitan dengan kariernya (lack of 

information), siswa sering ingin bersekolah yang sama dengan teman-teman 

terdekat mereka sehingga pencarian informasi mengenai karier sebelum 

pengambilan keputusan karier kurang dilakukan. Dengan begitu, keinginan untuk 

tetap bersama teman, kekurangan informasi yang dimiliki dan kebingungan terkait 

dengan pilihan karier yang sesuai dengan dirinya membuat siswa kurang siap pada 

saat pengambilan keputusan karier (lack of preparation) yang pada akhirnya siswa 

mengalami kesulitan pengambilan keputusan karier.17 Kesulitan pengambilan 

keputusan karir terjadi karena beberapa faktor yaitu informasi yang tidak konsisten 

(inconsistent information), kurangnya informasi (lack of information), kurangnya 

persiapan (lack of preparation), ketiga aspek ini akan menjadi alat ukur dalam 

variabel kesulitan pengambilan keputusan karir. 

 Selain itu menurut beberapa faktor yang juga mempengaruhi adaptabilitas 

karier adalah intelegensi, kepribadian, orang tua, keluarga, status ekonomi, dan 

teman sebaya.18  Orang tua mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 

penentuan karier remaja. Orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

 
17 Ikonen, K., Leinonen, R., Asikainen, M. A., & Hirvonen, P. E. (2018). The influence of 

parents, teachers, and friends on ninth graders’ educational and career choices. International Journal 

of Gender, Science and Technology, 9(13), 316–338. 
18 Aly, Abdullah & Eny Rahma. 2010. Ilmu Alamiah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
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adaptabilitas karier remaja karena keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 

remaja dalam proses perkembangannya.19 Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa orang tua berperan sebagai sumber informasi, pengarah, motivator, dan 

sumber dukungan emosional dalam pengambilan keputusan karir pada peserta didik 

SMA.20 Orang tua menjadi faktor paling penting dalam perkembangan anak. 

Individu yang mempunyai perkembangan yang baik dalam diri mereka akan lebih 

bisa mengatur tingkat emosi mereka. Orangtua juga menjdai bagian paling penting 

dalam perkembangan diri masa remaja, orangtua berperan penting mengarahkan 

remaja ke jalan yang dalam mencapai karir yang diinginkan. 

 Orangtua memiliki pengaruh terhadap anaknya untuk memilih karir 

dibidang yang sama, status orangtua cenderung memperluas minat untuk mencakup 

hal-hal yang semula belum mampu dicapai.21 Orang tua memiliki harapan yang 

besar terhadap anak-anak mereka, bahkan orang tua ingin anak-anak mereka 

melampaui batas kemampuan ekonomi mereka. Jika anak-anak merasakan harapan 

atau tekanan yang lebih tinggi dari kemampuan atau bakat mereka, ini tidak hanya 

akan menjadi penghalang dalam mencapai tujuan karir mereka, tetapi juga akan 

mempengaruhi mental, sikap, dan prestasi mereka.22 Orangtua bisa saja menjadi 

jembatan bagi anak-anak mereka untuk mencapai karir, akan tetapi orangtua bisa 

juga menjadi penghalang remaja mencapai karir yang mereka inginkan. Terkadang 

 
19 Santrock, Jhon W. (2011). Life – Span Development : Perkembangan Masa Hidup, Edisi 

13, Jilid II. Jakarta : Erlangga. 
20 Aninda Nurchasana, dkk (2023). Analisis Peran Orang Tua Terhadap Pengambilan 

Keputusan Karir Pada Peserta Didik SMA. Vol 3. E-ISSN : 3026-1007 
21 Hurlock, E. B. 2006. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. Edisi kelima. Alih bahasa Istiwidayanti dan Soedjarwo. Jakarta: Erlangga. 
22 Murray, H. A. (1962). Explorations in personality. New York: Science Editions. 
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orangtua memiliki harapan kepada anak-anak mereka agar anak-anak mereka 

memilih karir yang diimpikan orangtuanya. Ini menjadi masalah yang terjadi saat 

remaja akan memilih karir, perbedaan pendapat antara orangtua dan akan dapat 

menjadi hambatan dan ketidak cocokan remaja memilih karir. 

 Aspirasi adalah sesuatu yang ingin dicapai atau tujuan yang harus dicapai, 

sedangkan harapan adalah pilihan yang lebih realistis terhadap tindakan atau 

tujuan.23 Selain itu aspirasi dapat dikatakan sebagai sikap atau tujuan individu itu 

sendiri, sedangkan harapan adalah sikap atau tujuan yang dimiliki orang lain 

terhadap diri sendiri. Ia berargumen bahwa aspirasi dan harapan dianggap normal 

atau realistis. Mimpi terhadap prestasi adalah harapan dan keinginan, sedangkan 

harapan didefinisikan sebagai pandangan atau penilaian terhadap prestasi di masa 

depan, yang mencakup pertimbangan realistis, dan lain-lain. Terdapat perbedaan 

sistematis antara mimpi dan harapan.24 Mimpi adalah sistem yang lebih tinggi 

dibandingkan harapan, sedangkan harapan memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan variabel seperti status sosial ekonomi, prestasi sekolah, dan sebagainya.25 

Harapan adalah keinginginan seseorang terhadap sesuatu yang ingin mereka capai 

yang bisa dilakukan dan memiliki tujuan, harapan juga dapat dimiliki dari orang 

lain kepada suatu individu. 

 Proses psikologis yang menghasilkan harapan berasal dari sistem genetik 

dan sistem sosial budaya, dan harapan muncul dari interaksi kedua sistem utama 

 
23 Deosaran, R. A. (1977). Education aspirations: individual Freedam or social injustice. 

Interchange, 8, 72 87. 
24 Haller, A. O. (1968). On the consept of aspiration. Rural sociology, 33(4) 484 487. 
25 Marini, M. M., & Greenberger, E. (1978). Sex differences in educational aspirations and 

expectations. American Educational Research Journal, 15, 67 79. 
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ini.26 Orang tua memiliki harapan karir berupa pencapaian anak-anak mereka dalam 

konteks kelanjutan diri mereka sendiri. Sebagian besar orang tua menginginkan 

pekerjaan yang menjanjikan stabilitas ekonomi dan kehidupan yang stabil bagi 

anak-anak mereka.27 Selain itu, orang tua berharap anak-anak mereka akan naik ke 

posisi yang lebih tinggi di masa depan dibandingkan dengan posisi sosial ekonomi 

orang tua saat ini.28 Jabatan dari pekerjaan anak-anak menjadi sebuah pengakuan 

bagi orangtua, orangtua merasa berhasil apabila anak-anak mereka mendapat 

pekerjaan dengan pangkat dan gaji yang besar. 

 Harapan orang tua yang terlalu tinggi terhadap anak dapat menjadi 

penyebab anak merasa stres.29 Anak-anak yang menerima harapan lebih tinggi dari 

kemampuan atau bakat mereka akan mengalami stres, merasa hidup mereka selalu 

dikejar oleh harapan dari orang lain.30 Oleh karena itu, orang tua harus memiliki 

harapan atau tuntutan yang sesuai dengan kemampuan anak mereka, dan jika 

pencapaian anak kurang memuaskan, mereka tidak boleh mengaitkan hasil negatif 

ini dengan kegagalan, tetapi harus mengaitkannya dengan penyebab sementara agar 

anak tidak merasa kehilangan rasa percaya diri. 

 Anak-anak mungkin juga mempertimbangkan pekerjaan orang tua mereka 

yang berjenis kelamin sama ketika memilih tujuan karier. Misalnya, ibu yang 

bekerja di luar rumah lebih cenderung memiliki anak perempuan yang 

 
26 Handlon, J. H., & Fredericson, I. (1998). What changes the individual in Gestalt groups?. 

Gestalt emeu?' 2, 275 294. 
27 An-injeong, Isang-geum, Jeongsehwa(1974). hangug jomoga balaneun isangjeog-in 

janyeosang yeongu (m). hangugmunhwayeonguwon nontong, 20, 253 -268. 
28 Jeong-yeongja(1978). jomoui sahoegyeongjejeog-in jiwiga janyeoui haggyosaenghwal-

e cheoneun yeonghyang gwanhan yeongu. ihwayeojadaehaggyo seogsahag-winonmun 
29 Angijun(2001). bumoui janyeo gyoyug gidae sujun-ui sigyeyeoljeog beonhwabunseog. 

Gyeongnamdaehag gyoyugdaehag-won seogsahag-winonmun. 
30 Heoyeongjo(1996). gyoyugsimleohag. seoul: hagmunsa. 
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menginginkan pekerjaan bergengsi.31 Anak-anak di asia lebih mengejar karir 

dibidang public, hal ini dipengaruhi oleh harapan karir orangtua yang 

menginginkan anak mereka untuk bekerja di bidang layanan publik.32 Perlu juga 

dicatat bahwa keyakinan dan minat karir ditandai oleh pengaruh dua arah antara 

orang tua dan anak.33 Orangtua menjadi contoh penting oleh anak dalam memilih 

karir yang mereka tuju. Anak-anak bisa sajamemilih karir yang sama dengan 

orangtua mereka. Oleh karena itu orangtua sangat berpengaruh terhadap pemilihan 

karir anak-anak mereka dan bagaimana mewujudkannya. 

 Harapan karir orangtua memiiki empat sub-dimensi. Harapan karir secara 

umum (General career expectations), hal ini mengukur sejauh mana subjek 

merasakan tekanan dari ekspektasi karir orang tua mereka dan beban yang mereka 

rasakan dalam memenuhi harapan karir orang tua mereka, ekspektasi karir 

berdasarkan bakat (aptitude-based career expectations), artinya orang tua 

menganggap kesesuaian dan kecocokan sebagai faktor pilihan pertama dalam 

memilih karir anaknya, dan mengharapkan anaknya memilih dan terlibat dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya, harapan karir bisnis keluarga 

(Family business career expectations), orang tua menganggap “warisan” sebagai 

pertimbangan utama dalam memilih karier anaknya, artinya mereka mengharapkan 

anaknya mampu melakukan pekerjaan yang sama atau serupa dengan dirinya dan 

 
31 Goldberg, WA, Prause, J., Lucas-Thompson, R., & Himsel, A. (2008). Pekerjaan ibudan 

prestasi anak dalam konteks: Sebuah meta-analisis penelitian selama empat dekade.Buletin 

Psikologis , 134 , 77–108 
32 Chen, Sophie. 2022. China and the World. Amsterdam: The Transnational Institute, 

Amsterdam. 
33 Chhin, C. S., Bleeker, M. M., & Jacobs, J. E. (2008). Gender-typed occupational choices: 

The long-term impact of parents' beliefs and expectations. In H. M. G. Watt & J. S. Eccles 

(Eds.), Gender and occupational outcomes: Longitudinal assessments of individual, social, and 

cultural influences (pp. 215–234). American Psychological Association. 
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mampu membuat keluarganya bersinar melalui kariernya, ekspektasi ekonomi 

(Economic expectations career expectations based on economic achievements), 

ekspektasi karir mencerminkan harapan orang tua terhadap karir masa depan 

anaknya untuk mencapai kesuksesan ekonomi yang tinggi.34 Dapat disimpulkan 

bahwa harapan karir orang tua dibagi menjadi empat aspek. Kita bisa mengukur 

tingkat aspek yang paling tinggi dari harapan karir orangtua terhadap pemilihan 

karir individu. 

 Pada penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ada hubungan negatif antara 

harapan karir orang tua dan kesulitan pengambilan keputusan karir pada pelajar 

tiongkok dan Indonesia.35 Ketika tingkat harapan orang tua dan tingkat 

perkembangan anak sesuai masalah adaptasi anak relatif mudah, namun jika 

terdapat perbedaan yang mencolok antara tingkat perkembangan anak dan tingkat 

harapan orang tua, maka itu menjadi masalah bagi anak-anak mencapai tujuan 

mereka. 

 Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih 

jauh terkait hubungan harapan karir orangtua dengan kesulitan pengambilan 

keputusan karir siswa yang berada di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. 

 

 
34 Shim Ho-Kyu. (2007). The Effects of Parental Career Expectation and Attachment Level 

on Career Decision-Making among College Students: The Mediating Effect of Career Decision-

Making Self-Efficacy and Career Aspiration. 
35 Moh. Khoerul Anwar (2023). “Boundaryless and Protean Career Orientations and Career 

Development in Indonesian and Chinese College Students: The Moderating Role of Family 

Constraining Factors”. School of Psychology Central China Normal University 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat hubungan harapan karir orang tua dengan kesulitan 

pengambilan keputusan karir siswa kelas XI di SMAN 1 Wonosari Klaten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeksripsikan, dan menjelaskan apakah 

ada hubungan harapan karir orang tua dengan kesulitan pengambilan keputusan 

karir siswa kelas XI di SMAN 1 Wonosari Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan jawaban apakah ada hubungan harapan 

karir orangtua dengan kesulitan pengambilan keputusan karir siswa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 

perkembangan karir pada siswa Sekolah Menengah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

1) Memberikan informasi mengenai pentingnya persiapan pemilihan karir 

untuk masa depan 
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2) Siswa diharapkan mampu merencanakan karier yang baik.  

b. Bagi Orangtua  

Penelitian ini dapat menjadi informasi dan gambaran bagi orangtua 

siswa mengenai sangat berpengaruhnya orangtua terhadap tingkat kesulitan 

pengambilan keputusan karir siswa. Maka dari itu orangtua harus bisa memberi 

dukungan yang tepat bagi perkembangan karir siswa. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi bahan 

referensi yang relevan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan korelasi harapan karir orang tua dengan kesulitan pengambilan 

keputusan karir siswa sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukkan 

dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. 

 

E. Kajian Yang Relevan 

Penelitian ini merujuk pada sejumlah referensi sebelumnya yang digunakan 

untuk mendukung dan memperkuat argumentasi yang disajikan, diantaranya: 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa kesulitan pengambilan keputusan 

karir dipengarui oleh tiga faktor yaitu informasi yang tidak konsisten (inconsistent 

information), kurangnya informasi (lack of information), kurangnya persiapan (lack 

of preparation). 36  Pada penelitian tentang kesulitan pengambilan keputusan karir 

di Indonesia menunjukan bahwa ketiga aspek tersebut merupakan faktor-faktor 

 
36 Gati, Krausz, & Osipow. (1996). A Taxonomy of Difficulties in Career Decision Making. 

Journal of Counseling Psychology, 43(4), 510–526. https://doi.org/10.1037/0022- 0167.43.4.510 
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yang berpengaruh dalam kesulitan pengambilan keputusan karir. 37 Penelitian 

tentang hal yang sama dan mendapatkan hasil bahwa kesulitan pengambilan 

keputusan karir hanya dipengaruhi oleh kurangnya informasi (lack of 

information).38  Pada peelitian-penelitian terdahulu mengenai kesulitan 

pengambilan keputusan karir yang diteliti di Asia dan Indonesia memiliki 

persamaan bahwa kesulitan pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh tiga 

aspek yaitu informasi yang tidak konsisten (inconsistent information), kurangnya 

informasi (lack of information), kurangnya persiapan (lack of preparation). 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa harapan karir orangtua memiliki 

empat macam yaitu harapan karir secara umum (General career expectations), 

ekspektasi karir berdasarkan bakat (Aptitude-based career expectations), harapan 

karir bisnis keluarga (Family business career expectations), harapan karir harapan 

ekonomi berdasarkan prestasi ekonomi (Economic expectations career 

expectations based on economic achievements). 39 Pada penelitian terdahulu di 

Beijing bahwa harapan karir orangtua berpengaruh dalam perkembangan pemilihan 

karir siswa sekolah menengah atas. 40 Penelitian yang sama dilakukan di Cina 

Menunjukan bahwa harapan karir orangtua konsisten selam tiga tatun berturut-turut 

 
37 Ruseno Arjanggi, dan Titin Suprihatin (2023). Kesulitan Pengambilan Keputusan Karir 

Pada Siswa Berprestasi Rendah. Volume 3 
38 Darojaturroofi'ah Sodiq, dkk (2022). KESULITAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

KARIR DAN KEPRIBADIAN BIG FIVE PADA REMAJA DI INDONESIA. Jurnal Bimbingan 

Konseling Indonesia Vol. 07, No.02. 
39 Shim Ho-Kyu. (2007). The Effects of Parental Career Expectation and Attachment Level 

on Career Decision-Making among College Students: The Mediating Effect of Career Decision-

Making Self-Efficacy and Career Aspiration. 
40 Changfeng Chen, dkk (2024). The Impact of Perceived Parental Expectations on Career 

Adaptability: The Moderating Role of Parental Career Support. Journal of Psychological Research 

vol. 06 No. 01 



  

 

14 

 

pada siswa sekolah menengah atas.41 Penelitian serupa yang dilakukan di Cina 

menunjukan kesesuaian antara harapan karir orangtua dengan pemilihan karir siswa 

dapat meningkatkan efikasi diri siswa. 42 Penelitian serupa di Indonesia 

menunjukan hal yang sama, bahwa kesesuaian harapan karir orangtua dengan 

pemilihan karir siswa dapat meningkatkan efikasi diri siswa dan menurunkan 

kesulitan pengambilan karir siswa. 43 Penelitian berikutnya menunjukan bahwa 

perbedaan pendapat antara orangtua dan anak tentang  pemilihan karir siswa dapat 

menimbulkan kesulitan pengambilan keputusan karir siswa. 44 Hal yang sama pada 

penelitian selanjutnya mendapatkan hasil bahwa semakin negatif individu 

menganggap ekspektasi orangtua semakin tinggi tingkat kesulitan pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa. 45 Penelitian tentang harapan karir orangtua di 

Cina mendapatkan perhatian dengan penelitian-penelitian yang meneliti pada 

siswa-siswi sekolah menengah atas, sedangkan di Indonesia penelitian yang sama 

masih jarang ditemukan. 

 
41 Zhou, N., Cao, H., Wang, S., Li, X., & Liang, Y. (2024). Parental career expectation 

predicts adolescent career development through career-related parenting practice: Transactional 

dynamics across high school years. Journal of Career Assessment, 32(1), 125–

141. https://doi.org/10.1177/10690727231184609 
42 Zhou, N. (2024). Perceived parental career expectation and adolescent career development: The 

mediating role of adolescent career-planning and goal-setting self-efficacy and the moderating role 

of perceived parent–adolescent career congruence. Journal of Counseling Psychology, 71(6), 621–

632. https://doi.org/10.1037/cou0000736 
43 Gusti Fauzan Nabila, dkk (2021). Peran harapan karier orang tua dan kongruensi karier 

remaja-orang tua terhadap efikasi diri dalam keputusan karier pada Siswa Kelas 12 di Jabodetabek 

= The role of parental career expectations and adolescent-parent career congruence to career 

decision self-efficacy on 12th Grade Students in Jabodetabek.  Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia 
44 Arina Manasikana, Arista Kiswantoro, dan Sumarwiyah (2024). Mengatasi Kesulitan 

dalam Mengambil Keputusan Karir Menggunakan Pendekatan Trait and Factor. Muria Research 

Guidance and Counselling Journal Vol. 3, No. 1, April 2024, Hal. 17-26 
45 Azizah Fathiyah Din, Whisnu Yudiana (2021). Keterkaitan Persepsi Terhadap 

Ekspektasi Orang Tua Dengan Kesulitan Dalam Mengambil Keputusan Karier Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir. Jurnal Psikologi Sains dan Profesi (Journal Psychology of Science and Profession) 

Vol. 05, No. 1, April 2021: 50 – 56 

https://psycnet.apa.org/doi/10.1177/10690727231184609
https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/cou0000736
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Fakultas%20Psikologi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Fakultas%20Psikologi%20Universitas%20Indonesia%22
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Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut peneliti melihat 

adanya pengaruh yang kuat kesulitan pengambilan keputusan karir siswa dari faktor 

eksternal siswa yang berasal dari orangtua. Orangtua memiliki harapan kepada 

anak-anak mereka untuk karir yang terbaik dimasa depan. Penelitian tentang 

harapan karir orangtua dan kesulitan pengambilan keputusan karir sudah banyak 

ditulis di asia timur, maka dari itu peneliti tertarik ingin memperkuat dan 

memperbarui hasil penelitian dengan subjek siswa-siswi ssekolah menengah atas di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang penulis dapatkan 

dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Harapan Karir Orang Tua Dengan 

Kesulitan Pengambilan Keputusan Karir Di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten”, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harapan karir orang tua pada siswa-siswi di SMAN 1 Wonosari Klaten 

tergolong sedang dengan presentase harapan karir secara umum (general 

career expectations) (37,1%), ekspektasi karir berdasarkan bakat (aptitude-

based career expectations) tergolong rendah dengan presentase (39%), 

harapan karir berdasarkan harapan karir bisnis keluarga (family business career 

expectations) tergolong sedang dengan presentase (41%), harapan karir 

harapan ekonomi berdasarkan prestasi ekonomi (economic expectations career 

expectations) tergolong sedang dengan presentase (32,4%). 

2. Harapan karir orangtua yang dirasakan oleh siswa-siswi di SMA Negeri 1 

Wonosari Klaten paling tinggi aspek harapan karir secara umum (general 

career expectations) (0,502), ekspektasi karir berdasarkan bakat (aptitude-

based career expectations) tergolong rendah dengan presentase (0,261), 

harapan karir berdasarkan harapan karir bisnis keluarga (family business career 

expectations) tergolong sedang dengan presentase (0,217), harapan karir 

harapan ekonomi berdasarkan prestasi ekonomi (economic expectations career 

expectations) tergolong sedang dengan presentase (0,214). 
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3. Kesulitan pengambilan keputusan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Wonosari Klaten termasuk dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 

(50.5%). 

4. Terdapat hubungan dan signifikansi antara harapan karir orang tua dengan 

kesulitan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Wonosari 

Klaten dengan skor korelasi 0,515, artinya semakin tinggi harapan karir orang 

tua, maka semakin tinggi pula kesulitan pengambilan keputusan karir. 

Sebaliknya jika tingkat harapan karir orang tua semakin rendah, maka semakin 

rendah pula kesulitan pengambilan keputusan karir pada siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pembaca dan peneliti sendiri untuk lebih mempersiapkan 

diri dalam melakukan penelitian. Peneliti merasa waktu pengambilan data pada 

penelitian ini kurang begitu tepat. Dengan jadwal pengambilan data yang 

bersamaan dengan jadwal UAS di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. 

Selanjutnya peneliti juga menyarankan untuk lebih mempertimbangkan lagi 

pengambilan data secara langsung atau tidak langsung. Dalam penelitian ini peneliti 

merasa kurang cepat mendapatkan data responden, mungkin bisa lebih baik kalau 

pengambilan data bisa dilakukan secara langsung dengan terjun kelokasi, agar data 

bisa lebih cepat dikumpulkan.. 

Peneliti berharap semoga di masa yang akan datang skripsi ini dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian agar dapat 

berkembang dalam cakupan yang lebih luas. 
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